
1

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Problematika

Industri perkayuan Indonesia ialah salah satu barometer pemaksimalan

perekonomian nasional serta jadi pemain kunci untuk upaya pemaksimalan

penerimaan negara dari sektor kehutanan. Angan-angan Pemerintah supaya

mengembangkan kontribusi sektor kehutanan pada perekonomian Indonesia 

mendorong diterapkannya kebijakan supaya mengembangkan industrialisasi 

kehutanan serta jadikan industri pengolahan kayu sebagai andalan 

perekonomian. Di awal pertumbuhan industri pengolahan kayu industri sawn 

timer ialah pionirnya, melainkan kemudian industri ini kurang berkembang 

dibandingkan beserta industri kayu lapis.

Industri pengatur waktu punya peran relatif urgen untuk pembansupayan 

ekonomi Provinsi Jawa Timur. Industri ini khusus ditanam di hutan rakyat 

tersebar di mayoritas kabupaten di Jawa Timur seperti Lumajang Pasuruan 

Gresik Kediri Jomang Pacitan Madiun Malang serta Probolinggo. Meskipun 

kontribusi industri kayu pada produk domestik bruto (PDB) daerah di tahun 2019 

relatif rendah (2,2%) dari segi pekerja di Agustus 2019 industri ini memainkan 

peran urgen capale pertemuan 10,6% dari total jumlah pekerja di Indonesia  

provinsi (Dinas Kehutanan Jawa Timur 2020).

Hingga pertengahan tahun 2020, jumlah Industri Primer Output Hutan 

(IPHH) di provinsi ini adalah 50  estalishment beserta rincian 297 estalishment 

(berkapasitas kurang dari 2000 m3) 119 estalishment (berkapasitas 2000-6000 

m3) serta 88 fasilitas (kapasitas melebihi 6000 m3). Hingga saat ini di Jawa Timur 

terdapat 5 jenis industri kayu; Sawn timer wood chips chipoard plywood and

laminates (LVL) (Dinas Kehutanan Jawa Timur 2020).
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Untuk kegiatan badan usaha supaya mencukupi demand ekspor kayu 

dilayakkan peralatan serta SDM perkayuan bermutu supaya mencukupi 

permohonan ekspor badan usaha pengolahan kayu diantaranya PT. Bumimas 

Tirtawana.

Diskusi berkaitan pengelolaan aset manusia (SDM) mendapat perhatian 

lebih sekarang adalah aktor di setiap level mulai dari planning sampai evaluasi 

karena aset manusia kemungkinan besar hendak mengupayakannya. Asset lain 

berkaitan beserta badan usaha atau badan usaha. Aset manusia ialah salah satu 

asset dinamis yaitu manusia selalu bisa berubah supaya mengembangkan mutu

jadi lebih baik serta lebih maju.

Sebuah badan usaha atau bisnis mmerlukan pengelolaan aset manusia

profesional untuk menjalankan aktivitas bisnisnya supaya mencapai output

diinginkan. Orientasi badan usaha hendak tercapai tak hanya sarana serta 

prasarana peralatan modern yang mendukung melainkan juga aset manusia

supaya melakukan pekerjaan. Kesuksesan sebuah badan usaha amat diimplikasi

oleh prestasi individu para pekerjanya.

Setiap badan usaha bisnis wajib selalu mengedepankan performa pekerja

beserta harapan tercapainya keselarasan di seluruh bagian bisnis supaya

mencapai orientasi diinginkan. Prestasi kerja ialah bagian amat urgen serta 

menarik karena memberikan manfaat amat urgen sebuah badan usaha

mengharapkan pekerjanya benar-benar bertugas relevan beserta 

kesanggupannya supaya mencapai output kerja baik tak performa baik dari 

seluruh pekerja tercapai untuk mencapai orientasi ingin dicapai tidak mudah

supaya dicapai. Bernadin (Pada Sedarmayanti, 2017: 285) mengintepretasikan 

performa sebagai catatan output dari kegiatan fungsi kerja tertentu selama 

periode waktu tertentu.
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Performa adalah fungsi dari motifasi. Support amat urgen untuk mencapai 

performa pekerja. Supaya mencapai orientasi badan usaha pekerja layak

didorongan supaya bertugas lebih keras. Melihat urgennya pekerja untuk badan 

usaha pekerja wajib lebih diberikan keurgenannya untuk melaksanakan tugas 

supaya mencapai orientasi badan usaha. beserta dorongan kuat untuk bertugas

pekerja hendak lebih berusaha untuk melakukan pekerjaan. Di sisi lain pekerja

beserta dorongan rendah tak punya semangat kerja mudah menyerah serta 

ketidak mudahan untuk menyelesaikan sesuatu. Dorongan adalah support

datang dari untuk diri seseorang supaya menyelesaikan tugas diberikan.

Pekerja terdorongan supaya mengembangkan performanya karena adanya 

kemauan kuat supaya mencukupi kelayakan belum terpenuhi serta ialah siklus

aktualisasi diri pekerja dibuktikan beserta kesanggupan supaya melaksanakan 

tugas serta tugas pekerjaan ditugaskan. Dorongan juga bisa diciptakan beserta 

memberikan insentif serta dorongan tak hanya faktor ekonomi atau materi 

melainkan juga faktor tempat serta suasana kerja nyaman serta aman. Faktor 

urgen hendak mendorong manusia supaya bertugas adalah adanya kelayakan 

wajib dipenuhi untuk kehidupannya, level serta jenis kelayakan setiap orang 

berbeda serta hendak menimbulkan perbedaan dorongan untuk bertugas.

Tentang dorongan ialah faktor urgen untuk melatih pekerja berperforma 

tinggi Berbasis sejumlah studi pembanding menginformasikan sesungguhnya

dorongan punya dampak nyata pada performa diantaranya Maryani dkk (2020); 

Pangastuti dkk (2020); Suhardi (2019).

Globalisasi serta modernisasi sektor industri nyaris meniadakan angan-

angan pekerja supaya mau bertugas melainkan badan usaha hendak selalu 

memerlukan pekerja karena hilangnya pekerja bisnis tak bisa berjalan sendiri  

bisa bergerak. Pekerja selalu terlibat untuk seluruh siklus pengelolaan serta 

operasional sebuah badan usaha interaksi antara kompensasi serta performa 
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pekerja amat urgen. Dari Wibowo (2016:133) setiap badan usaha

mengimplementasikan sistem kompensasi fleksibel serta independen biaya 

tergantung kondisi masing-masing. Sistem mana dianggap cocok supaya

pengupahan pekerja beserta harapan bisa mengembangkan performanya. 

Kompensasi finansial amat urgen untuk pekerja karena beserta level kompensasi 

ini mereka bisa langsung mencukupi kelayakan mereka khusus fisiologis. 

Melainkan tentunya pekerja juga berharap kompensasi diterimanya relevan 

beserta pengorbanan dijalankan. Kompensasi bukan keuangan juga urgen untuk 

pekerja khusus supaya pengembangan karir mereka.

Mengenai kompensasi sebagai faktor urgen untuk pembentukan performa 

pekerja tinggi beberapa output studi menginformasikan sesungguhnya

kompensasi berdampak nyata pada performa pekerja yaitu Asriani et al. (2020); 

Susanto (tahun 2020); Suhardi (2019).

Peran kompensasi guna kaitannya beserta dorongan digambarkan beserta 

sistem kompensasi adil serta tepat hendak berdampak di pemaksimalan

dorongan pekerja. Kompensasi yaitu imbalan diberikan badan usaha kepada 

pekerja atas jasa-jasanya guna mencukupi tugas serta kewajiban dibebankan 

kepadanya guna tugas-tugas berkaitan beserta pencapaian orientasi badan 

usaha.

Kompensasi amat urgen guna seorang pekerja sebab jumlah tanggungan 

mencerminkan ukuran nilai pekerjaan pekerja khususnya keluarganya serta 

kesupayaan rekan-rekannya. Sistem kompensasi memadai khusus berkaitan 

beserta dorongan pekerja wajib diterapkan di badan usaha atau unit bisnis 

beserta level ketakpastian tempat lebih tinggi. Dorongan yaitu sebuah siklus

psikologis mencerminkan saling menyebabkan antara sikap kelayakan, persepsi 

serta keputusan terjadi di diri seseorang.
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Sistem kompensasi bisa dianggap sebagai sistem ialah bagian dari 

interaksi timbal balik antara agen serta pekerja. Setiap bisnis punya bentuk 

kompensasi berbeda supaya menarik, mempertahankan serta mendorong orang 

supaya bertugas menuju orientasi bisnis. Diharapkan beserta pemberian 

kompensasi bisa berdampak di terealisasinya tempat kerja kondusif yang 

akhirnya semakin banyak jabatan terealisasi. Selain itu besaran ganti rugi juga 

wajib diperhitungkan.

Pada kehidupan keseharian dorongan dimaknai sebagai segenap siklus

yang mendorong atau merangsang pekerja agar mau bertugas sama bercara 

sukarela serta hilangnya paksaan. Hasibuan (2016:22) berargumen

sesungguhnya dorongan adalah menyebabkan pengalokasian serta perawatan

tingkah laku manusia agar mau bertugas keras serta bersemangat supaya

mencapai output optimal. Dorongan adalah apa membuat pekerja bertindak atau 

punya cara-cara tertentu.

Mengenai gaji serta kewajiban ialah faktor urgen untuk membentuk 

dorongan kerja pekerja tinggi dari beberapa output pembanding

menginformasikan sesungguhnya gaji punya dampak nyata pada dorongan

orang lain supaya bertugas. Maryani dkk (2020); Yusril (2017); Meutia (2016).

PT. Bumimas Tirtawana adalah badan usaha bergerak di bidang ekspor 

kayu olahan saat ini berkantor pusat di desa Ngeetan kecamatan Cerme 

Kabupaten Gresik untuk kegiatan usahanya badan usaha ini selalu berorientasi

supaya mengembangkan efisiensi operasional badan usaha melewati output

kerja pekerja beserta kriteria mutu seperti kapasitas serta kuantitas kerja 

memadai. melakukan orientasi dipatentkan supaya badan usaha.

Berbasis observasi dijalankan di beberapa pekerja PT. Bumimas 

Tirtawana masih berperforma relatif kurang baik dibuktikan beserta kurangnya 

pengetahuan profesionalnya, kesanggupannya supaya beradaptasi beserta 
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pekerjaannya saat ini serta banyak pekerja masih belum memahami urgennya 

interaksi masyarakat. Bertugas beserta rekan kerja wajib menyebabkan. 

Seringkali pekerja ini cenderung tak mencapai orientasi dipatentkan badan 

usaha.

Mayoritas pekerja tak efektif merasa sesungguhnya dorongan diberikan 

badan usaha atau atasan tak relevan yang akhirnya tak bisa menyebabkan sikap 

kerja pekerja supaya mengembangkan dorongan supaya mengembangkan 

efisiensi kerja. Pekerjaan mereka serta kompensasi badan usaha terjadi bercara 

teratur, tak menghormati prinsip-prinsip kesetaraan serta keadilan disepakati

oleh sistem insentif. Sebagai upah lembur, perhitungan ini dianggap tak 

memuaskan untuk pekerja.

Berbasis penjabaran beberapa identifikasi problematika disokong beserta 

realitas pembanding relevan konsep dikaji, maka topik dikaji untuk studi ini 

adalah peran dorongan untuk memediasi dampak kompensasi pada performa 

pekerja di PT. Bumimas Tirtawana.

1.2 Perumusan Masalah

Berbasis penjabaran konteks serta tema diangkat untuk studi ini bisa 

dibentuk beberapa pertanyaan sebagai berikut:

a. Apakah kompensasi berdampak pada performa pekerja di  PT. Bumimas 

Tirtawana?

b. Apakah kompensasi kompensasi berdampak pada dorongan kerja pekerja di  

PT. Bumimas Tirtawana?

c. Apakah kompensasi berdampak pada performa melewati dorongan pekerja di  

PT. Bumimas Tirtawana?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berbasis beberapa formulasi problematika tersebut maka orientasi dari 

studi ini diantaranya:

a. Menguji serta mengkaji dampak kompensasi pada performa  pekerja di  PT. 

Bumimas Tirtawana.

b. Menguji serta mengkaji dampak kompensasi pada dorongan kerja pekerja di  

PT. Bumimas Tirtawana.

c. Menguji serta mengkaji dampak kompensasi pada performa pekerja melewati 

dorongan kerja pekerja di  PT. Bumimas Tirtawana.

1.4 Manfaat Penelitian 

Bagian ini ini menjabarkan sejumlah kegunaan yang bisa dirasakan

melewati pengkajian untuk studi ini  diantaranya:

a. Manfaat akademik

Output studi ini bisa jadi bahan kajian lebih lanjut serta kepustakaan 

untuk peneliti lain sedang melakukan studi tentang pengelolaan aset manusia

dan  lain pihak berkepentingan di STIE Mahardhika Surabaya.

b. Aspek pertumbuhan ilmu pengetahuan

Manfaat untuk pertumbuhan ilmu pengetahuan dari output studi ini 

diantaranya:

1) Menambah pengetahuan serta pemahaman peneliti tentang teori-teori 

berkaitan beserta dinamika gaji serta performa serta pendalaman

fenomena SDM problematika pengelolaan

2) Sebagai referensi akademik untuk mahasiswa serta pembaca lain 

mempelajari topik serupa terkait pengelolaan aset manusia.

c. Manfaat Praktis
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Output studi ini bisa difungsikan sebagai bentuk refleksi berfungsi

tentang problematika HRM yang akhirnya bisa difungsikan sebagai panduan 

supaya PT. Bumimas Tirtawana berorientasi untuk mengidentifikasi tahapan 

perbaikan khusus di aspek sistem kompensasi serta dorongan kerja bisa 

mengembangkan performa pekerja.


